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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis ekonomi pemberian Hay Multinutrient Waffle 

untuk kelinci. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus II Polbangtan Manokwari pada bulan Mei-Juni 

2024. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, dan menggunakan 6 parameter penelitian 

yaitu, Biaya Tetap, Biaya Variabel, R/C, Break Even Point, Income Over Feed Cost dan Rentabilitas. 

Terdapat 5 percobaan yaitu T0, T1,T2,T3 dan T4 dengan menggunakan 15 ekor kelinci. Pemberian 

Hay Multinutrient Waffle pada kelinci memiliki hasil analisis ekonomi yang layak untuk diusahakan 

namun yang paling ekonomis berada pada percobaan T1 yang dilihat dari pertumbuhan bobot badan 

yang paling signifikan dan nilai dari R/C dan Rentabilitas yang lebih tinggi dari semua percobaan. 

 

Kata kunci: Analisis ekonomi, Hay multinutrient waffle, Kelinci 

 

Abstract 

 
This study aims to determine the economic analysis of giving Hay Multinutrient Waffle to rabbits. 

This research was carried out at Campus II of the Manokwari Police in May-June 2024. This study 

uses descriptive analysis, and uses 6 research parameters, namely, Fixed Cost, Variable Cost, R/C, 

Break Even Point, Income Over Feed Cost and Rentability. There were 5 experiments, namely T0, 

T1, T2, T3 and T4 using 15 rabbits. The administration of Hay Multinutrient Waffle to rabbits had 

the results of a feasible economic analysis but the most economical was in the T1 experiment which 

was seen from the most significant body weight growth and the higher R/C and Rentability values 

of all experiments. 

 

Keywords: Economic analysis, Hay multinutrient waffle, Rabbit 

 

 

  

https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1128


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024 

e ISSN : 2774-1982 

DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1128 

 

453 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai motor penggerak pembangunan pertanian agribisnis dan agroindustri 

diharapkan akan dapat memainkan peranan penting. Subsektor pertanian memegang 

peranan yang penting sebagai salah satu sumber pertumbuhan ekonomi, salah satunya 

sektor peternakan. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan ternak kelinci pun mengalami 

perkembangan pesat. Kelinci merupakan ternak yang memiliki potensi besar sebagai 

hewan pemeliharaan atau hias, penghasil daging maupun kulit. Perkembangan peternakan 

kelinci di Indonesia sudah semakin berkembang dimasyarakat sebab pemeliharaanya 

mudah, relatif tidak membutuhkan modal besar, siklus usaha relatif cepat, menghasilkan 

beragam produk, belum banyak pesaing, dapat memanfaatkan lahan sempit serta dapat 

memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan (Priyatna 2011).  

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kelangsungan jalannya 

peternakan, mengingat bahwa pakan merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan oleh 

usaha peternakan. Pada pola pemeliharaan intensif biaya produksi peternakan terbesar 

berasal dari pakan yaitu 60-70%. Pengetahuan tentang daya cerna dan ketersediaan zat-zat 

makanan di dalam pakan ternak kelinci sampai saat ini masih terbatas, pada umumnya 

tentang pakan ini masih didasarkan pada pengalaman peternak yang hanya memberikan 

pakan berupa hijauan segar yang terdapat dilingkungan sekitar. Pakan hijauan masih 

banyak tersedia di alam sehingga peternak mudah mendapatkan pakan hijauan tersebut. 

Saat produksi hijauan pakan ternak melimpah banyak cara yang bisa dilakukan untuk 

mengawetkannya, salah satunya dengan penurunan kadar air hijauan, seperti pembuatan 

hay. Hay merupakan salah satu metode pengawetan hijauan pakan ternak yang disimpan 

dalam bentuk kering. Pembuatan hay dilakukan dengan menurunkan kadar air sampai layak 

untuk disimpan. Selain hijauan pakan ternak, bahan lain seperti limbah pertanian juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Menurut Soejono (1995), produksi limbah pertanian 

dan agroindustri sampai saat ini masih merupakan produk yang belum dimanfaatkan secara 

baik, sehingga perlu dikaji kemungkinan pemanfaatannya sebagai pakan ternak yang 

optimal.  

Pada penelitian ini akan dilakukan analisis ekonomi pemberian hay pada kelinci. Di 

Papua Barat populasi kelinci yang bersumber dari Direktorat Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan sebanyak 404 ekor pada tahun 2019, namun pakan yang diberikan masih 

berupa pellet dan hijauan dan belum ada yang memberikan pakan ternak kelinci dengan 
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hay, sehingga penelitian ini dapat membantu Masyarakat dengan menganalisis ekonomi 

pemberian hay bagi ternak kelinci. 

METODE 

Analisis data yang di gunakan dalam kegiatan penelitian ialah analisis kualitatif yaitu 

cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Data yang diamati pada pemeliharaan 

kelinci meliputi Pembuatan Hay Multinutrient Waffle, Nilai Ekonomi Pakan Hay 

Multinutrient Waffle, Pengaruh Pemberian Pakan Hay Multinutrient Waffle Terhadap 

Produktifitas Kelinci dan Analisis Ekonomi Pemberian Pakan Hay Multinutrient Waffle 

Pada Kelinci. 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah laptop, kalkulator, bolpoint, dan 

timbangan. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah Hay Multinutrient Waffle 

(Limbah kacang tanah, fodder jagung, tandan kosong kelapa sawit, ampas sagu, lamtoro, 

gamal, daun pecut kuda, mineral super kelinci) pellet komersil, rumput benggala dan 

kelinci lokal (betina) sebanyak 15 ekor. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Wilayah   

Kelurahan Anday merupakan salah satu Kelurahan yang berada di wilayah 

Administrasi Distrik Manokwari Selatan, Kabupaten Manokwari, berada ± 20 km di 

sebelah Barat Ibu Kota Kabupaten Manokwari, dengan jarak tempuh ± 0,5 jam 

menggunakan transportasi darat. Luas wilayah Kelurahan Anday adalah 85,20 km atau 852 

ha dengan jumlah penduduk 3.792 jiwa, tersebar di dua belas (12) RT (Rukun Tetangga), 

yang terdiri dari laki-laki 1990 jiwa dan perempuan 1802 jiwa. 

 Kelurahan Anday memiliki tipe iklim yang hampir sama dengan daerah lain di 

wilayah Papua Barat, yaitu tipe iklim hujan tropis basah dengan jumlah curah hujan 2.263 

mm/tahun, serta suhu udara maksimum 33,1˚ C dan suhu udara minimum 21,5˚. 

Nilai Ekonomi  

Biaya tetap dapat dilihat pada tabel tersebut yaitu Rp 68.333 pada setiap perlakuan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Assegaf (2019) yaitu Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya 

yang dikeluarkan secara periodik dan besarnya selalu konstan atau tetap, tidak terpengaruh 

oleh besar kecilnya volume usaha atau proses bisnis yang terjadi pada periode tersebut. 
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Tabel 1. Biaya Tetap 

 

Tabel 2. Biaya Vairabel 

 

Tabel 3. Analisis Ekonomi 

 

Biaya Variabel  

 Biaya variabel berbeda-beda karena kebutuhan tiap percobaan tidak sama. Duchac 

et al. (2009) menyatakan bahwa biaya variabel merupakan biaya yang akan memiliki 

perubahan sesuai dengan dasar aktivitasnya, sehingga percobaan atas biaya ini memiliki 

karakteristik sebagai berikut: (1) memiliki biaya variabel per unit tidak sama dan (2) biaya 

akan berubah seiring kenaikan atau penurunan seiring perubahan aktivitas dasarnya. 

Biaya Tetap (TFC)  T0 T1 T2 T3 T4 

Kandang Galvanis 1.333 1.333 1.333 1.333 1.333 

Mesin Cetak Hay 24.875 24.875 24.875 24.875 24.875 

Tempat Pakan 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 

Kontainer Air 19.375 19.375 19.375 19.375 19.375 

Nipple Paralel 750 750 750 750 750 

Sapu Lidi 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 

Tagihan Listrik  5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 

Total Biaya Tetap (Rp) 68.333 68.333 68.333 68.333 68.333 

Biaya Variabel 

(TVC) 

T0 T1 T2 T3 T4 

Bibit Kelinci local 300.000 300.000 300.000 300.000 300.000 

Obat-obatan 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 

Pellet Komersil 17.792 17.728 11.344 

 

5.408  

- 

Benggalla  0 - - - - 

Hay  - 18.475 26.600 

 

33.800 

 

38.000 

 

Total Biaya Variabel 

(Rp) 

417.792 

 

436.203 437.981 439.208 

 

438.000 

 

Biaya Variabel 

Perunit  

139.264 

 

145.401,00 

 

145.981,33 

 

146.402,67 

 

146.000,00 

 

R/C  1,234 1,201 1,197 1,194 1,197 

BEP dalam Rupiah 

(Rp) 

 

175.006 183.437 197.954 184.996 184.362 

BEP dalam Unit 

(ekor)  

1,13 

 

1,25 1,47 1,27 1,27 

Rentabilitas (%) 21,20 3,55% 3,47% 3,44% 349% 

IOFC/ekor (Rp) 194.069 187.932 187.352 186.931 187.333 
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Sehingga mendapatkan total biaya pada setiap perlakuan yaitu T0 sebesar Rp. 417.792, T1 

sebesar Rp. 436.203 T2 sebesar Rp.437.981, T3 sebesar Rp.439.208 dan T4 sebesar 

Rp.438.000. Total biaya variable paling besar terdapat pada perlakuan T3, hal ini 

dikarenakan pada perlakuan tersebut menggunakan hay sebanyak 80% dan pellet komersil 

sebanyak 20%. 

R/C  

Munawir (2010) berpendapat bahwa, analisis R/C Ratio merupakan perbandingan 

antara total penerimaan dengan biaya. R/C di hitung menggunakan rumus yaitu R/C ratio 

= Penerimaan : Biaya Total. Berdasarkan hasil penelitian maka di dapatkan hasil dari R/C 

pada T0, T1, T2, T3 dan T4 menunjukan angka >1 sehingga usaha ini layak untuk 

dilaksanakan.  

Break Even Point  

Berdasarkan hasil penelitian, nilai BEP unit yaitu dengan cara biaya tetap: (harga 

per unit - biaya variabel per unit) hasilnya  T0 sebagai control 1,13 , T1 menghasilkan 

angka terkecil 1,25 dan T2 menghasilkan angka terbesar yaitu 1,47 dan T3 dan T4 

menghasilkan angka yang sama yaitu 1,27 dengan demikian, usaha ini dapat mengalami 

balik modal jika bisa menjual 1 ekor kelinci dalam satu bulan dan akan mendapatkan 

keuntungan jika lebih dari itu dan nilai BEP rupiah dengan cara biaya tetap: (1- (biaya 

Variabel : penerimaan) hasilnya T0  Rp. 175.006 sebagai control dan T1 dengai nilai 

terendah Rp. 183.437 dan T2 dengan nilai tertinggi  Rp. 197.954 usaha ini dapat mencapai 

BEP ketika harga jual kelinci paling rendah Rp. 183.437 Jika melampaui angka tersebut, 

maka usaha tersebut sudah mendapatkan keuntungan Dimana harga jual dari kelinci ini 

Rp.200.000. Analisis break even point adalah suatu teknik untuk menentukan sebuah titik, 

baik dalam satuan rupiah maupun unit (Andrianto, 2014). 

 Income Over Feed Cost   

Muchlis (2021), nilai IOFC dapat dihitung dengan mengurangi jumlah pendapatan 

dengan jumlah biaya pakan. Rumus IOFC yaitu: IOFC = Jumlah Pendapatan – Jumlah 

Biaya Pakan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada T3 Rp. 186.931 angka yang 

paling kecil pada IOFC, . Hasil terbesar terdapat pada T0 yaitu Rp. 194.069. Solikin (2016) 

menyatakan bahwa tinggi rendahnya nilai IOFC di karenakan adanya selisih yang semakin 

besar atau kecil pada penjualan dengan biaya pakan yang di keluarkan selama 

pemeliharaan. 
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Rentabilitas  

Dari 4 dengan 1 kontrol  percobaan menunjukan semua percobaan menguntungkan 

dan layak diusahakan, karena parameter penelitian yang digunakan menunjukan 

keuntungan. Namun dari 5 komposisi percobaan, ada percobaan yang paling ekonomis 

yaitu ada di T1 dengan nilai rentabilitas tertinggi dibandingkan dengna peercobaan yang 

lain yaitu 3,55%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan nilai ekonomi semua perlakuan yang menggunakan pakan hay 

multinutrient waffle yang diberikan pada kelinci hasilnya menunjukan layak diusahakan 

namun pada perlakuan T1 menunjukan nilai paling ekonomis, hal ini dapat dilihat dari nilai 

R/C 1,201, Rentabilitas 3,55% dan keuntungan Rp. 100.464 yang merupakan nilai tertinggi 

dari T2, T3 dan T4 dan pada uji lapang hay yang dibuat pada penelitian ini pula, 

produktifitas kelinci berbeda nyata pemberian pakan dengan hay multinutrient waffle pada 

perlakuan T1 meningkatkan pertambahan bobot badan yang paling signifikan. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai analisis usaha dengan menambah beberapa variable pengukuran agar 

lebih terperinci. 
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